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LAYANAN BIMBINGAN BELAJAR YANG EFEKTIF

Herly J. Lesilolo
Dosen STAKPN Ambon

Abstrak: Masalah belajar merupakan masalah penting baik siswa
maupun mahasiswa. Tentu saja yang dimaksudkan di sini bukanlah
belajar berjalan, belajar makan atau yang lain, tetapi ada usaha
memasukkan (inprenting) apa yang dipelajari, apa yang dibaca, atau
apa yang diamati, sehingga menjadi milik dari individu. Dalam hal
ini dipersempit lgi, yaitu mempelajari mata pelajaran Layanan
bimbingan belajar adalah salah satu bentuk bimbingan yang dapat
membantu siswa dan mahasiswa memberdayakan dirinya sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki untuk menerima dengan lebih baik
setiap materi pelajaran yang disampaikan. Layanan bimbingan belajar
adalah salah satu bentuk layanan yang penting di selenggarakan di
sekolah. Pengalaman menunjukkan bahwa kegagalan-kegagalan yang .
dialami siswa dalam belajar tidak selalu disebabkan oleh kebodohan
atau rendahnya intelegensi. Sering kegagalan itu terjadi disebabkan
karena mereka tidak mendapat layanan bimbingan yang memadai di
sekolah.

Kata kunci: Bimbingan Belajar, efektif

I. PENGERTIAN LAYANAN

BIMBINGAN BELAJAR

ntuk memberikan gambaran tentang

pengertian layanan bimbingan belajar,
maka diperlukan adanya pemahaman yang
benar tentang pengertian bimbingan.
Beberapa pengertian bimbingan antara lain:
Menurut Crow anda Crow (1951)
pengertian bimbingan adalah: Rather
guidance is assistance made available
by competent, to an indidua of any age
to help him direct his own life, develop
his own decisions and carry his
burdons (Crow nad Crow, 1951. him 6).
Jones (1963) memberikan pengertian
guidance sebagai berikut: Guidance is
the assistance given to individuals in
making intelligent choice and ajusment
in their lives. The abiity is not innate.
itu must be developed. The fundamental

purpose of guidanceisto develop in each
individual up to the limit of his
capacity, the ability to solves his own

problems and to make is own
adjusments..." (Jones, 1963, p. 25)
Dari pengertian-pengertian

tersebut di atas dapat ditarik suatu
kesipmulan bahwa pada prinsipnya
bimbingan  merupakan  pemberian
pertolongan bantuan, dan bantuan atau
pertolongan itu merupakan hal yang
pokok dalam bimbingan.

Bimbingan  merupakan  suatu
pertolongan yang menuntun. Bimbingan
merupakan suatu tuntunan. Hal ini
mengandung pengertian bahwa di dalam
memberikan bimbingan, apabila keadaan

menuntut, adalah kewajiban dari
pembimbing untuk memberikan
bimbingan secara aktif, ayitu
memberikan  arah  kepada  yang
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dibimbingnya. Disamping itu bimbingan
juga mengandung penegrtian
memberikan pertolongan dengan
menentukan arah dengan diutamakan
kepada yang dibimbingnya. Bimbingan
dapat diberikan kepada seorang individu
atau sekumpulan individu itu berarti
bimbingan dapat diberikan secara
individual dan juga dapat secara
kelompok. Bimbingan dapat diberikan
kepada siapa saja yang membutuhkan,
tanpa mmandang umur (of any age),
sehingga baik anak maupun orang
dewasa dapat rnenjadi objek bimbingan.
Dengan  demikian  bidang  gerak
bimbingatY - dapat meliputi berhagai
masalah dalam kehidupan manusia,
termasuk di dalamnya masalah t?elajar
yang dihadapi oleh siswa di sekolah.
Layanan bimbingan belajar adalah layanan
bantuan yang diberikan untuk membantu
siswa mengembangkan sikap dan kebiasaan
belajar yang baik. Untuk menguasai
pengetahuan dan  ketrampilan  serta
menyiapkan menlanjutkan pendidikan pada
tingkat yang lebih tinggi.

II. BIDANG BIMBINGAN BELAJAR
Bidang bimbingan belajar dapat
dirinci menjadi pokok-pokok berikut :

1. Pengembangan sikap dan kebiasaan
belajar yang efektif, efisien serta
produktif. Baik dalam mencari
informasi dari - berbagai sumber
belajar, bersikap terhadap guru dan
nara sumber lainnya, mengerjakan
tugas, mengembangkan ketrampilan
dan menjalani program penilaian.

2. Pengembangan displin belajar dan
berlatih baik secara mandiri maupun
berkelompok.

3. Pengembangan penguasaan materi
pelajaran yang menjadi program
sekolah, sesuai dengan
perkembangan ilmu, teknologi dan
kesenian.

4. Pengembangan pemahaman dan
pemanfaatan kondisi fisik, sosial,

IIL.

2.

budaya yang ada di lingkingan
sekolah, lingkungan seckitar dan
masyarakat untuk  peningkatan

pengetahuan dan ketrampilan.
Pengembangan orientasi belajar di

Perguruan Tinggi.

SEBAB-SEBAB TIMBULNYA
MASALAH BELAJAR
Faktor internal, yaitu factor yang

berada dan terletak pada diri siswa. Hal

ini mungkin disebabkan oleh :

e Kelemahan mental faktor
kecerdasan, bakat khusus yang
dapat diketahui melalui tes
kecerdasan.

e Kelemahan fisik, pancaindra,
syaraf, kecacatan karena sakit
dan sebagainya.

e Gangguan yang bersifat
emosional

e Sikap dan kebiasaan yang salah
dalam  mempelajari  bahan

pelajaran tertentu.

¢ Belum memiliki pengetahuan dan
kecakapan dasar yang dibutuhkan
untuk memahami bahan pelajaran
lebih lanjut.

Faktor Eksternal, yaitu factor yang

datang dari luar yang menyebabkan

timbulnya hambatan dan kesulitan.

Factor eksternal meliputi :

e Situasi atau proses belajar-
mengajar yang tidak dapat
merangsang siswa untuk aktif
antisipatif.

e Sifat kurikulum yang kurang
fleksibel.

e Ketidak seragaman pola dan
standarad administrasi.

e Metode mengajar yang kurang

memadai.
e Sering pindah sekolah.
Kurangnya alat dan sumber

kegiatan belajar.

e Situasi rumah yang kurang
mendorong untuk  melakukan
aktivitas.
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IV. APLIKASI INSTRUMENTASI
UNTUK BIMBINGAN BELAJAR
Kegiatan ini meliputi

pengungkapan dan pengumpulan data

berkenan

dengan kemampuan dan

kegiatan belajar yang terdiri dari:

L.

Pengungkapan dan pengumpulan
data mengenai tujuan belajar dan
latihan. Instrumen yang penting
untuk pengungkapan kemampuan

belajar  adalah  alat-alat  tes
kecerdasan, acievement tes,
pengungkapan kemampaun daya

serap, angka rapor dan sebagainya.
Instrumentasi untuk sikap dan
kebiasaan belajar. Dalam hal ini
perlu pengungkapan dan
pengumpulan data mengenai sikap
dan kebiasaan siswa. Apabila data
mengenai sikap dan kebiasaan telah
terkumpul lalu diberikan analisa dan
kesimpulan.

Pengungkapan dan pengumpulan
data berkenan dengan kegiatan
disiplin belajar serta berlatih secara
efektif, efiesen dan produktif.
Tujuan pengtangkapan data i.ni ialah
agar dapat memahami disiplin diri
setiap individu. '
Instrumentasi yang berhubungan
dengan pengungkapan data
pengasaan materi pelajaran dan
latihan ketrampilan. Instrumen ini
berhubungan dengan pengungkapan
kemampuan daya serap setiap mata
pelajaran. Apabila telah diketahui
daya serap, lembaga pendidikan
akan mudah menentukan strategi dan
cara yang tepat untuk meningkatkan
penguasaan materi.

Pengungkapan dan pengumpulan
data mengenai pengenalan dan
pemanfaatan kondisi fisik, sosial dan
budaya di lembaga pendidikan dan
dilingkungan sekitar.

6.

V.

Layanan Bimbingan Belajar | 43
Yang Efektif

Orientasi belajar siswa sering
kurang terarah atau bahkan samar-
samar karena itu penting sekali
pengungkapan dan pengumpulan
data mengenai hal tersebut sehingga
membantu lembaga pendidikian
menyusun program peningkatan
kualitas belajar.

MATERI LAYANAN BIMBINGAN
BELAJAR

Secara umum materi layanan

bimbingan belajar yang dapat diberikan
kepada siswa di sekolah antara lain:

1.

Pengenalan siswa yang mengalami
masalah belajar :

‘1) Keterlambatan akademik

2) Ketercepatan dalam belajar

3) Sangat lambat dalam belajar

4) Kurang motivasi dalam belajar

5) Bersikap dan berkebiasaan buruk
dalam belajar

Program Pengayaan :

Bekerja sama dengan guru
mata pelajaran. Kegiatan pengayaan
menzpakan suatu bentuk layanan
yang diberikan kepa.da seseorang
atau kelompok yang sangat cepat
dalam belajar. Mereka memerlukan

tugas-tugas tambahan yang
terencana untuk menambah clan atau
memperluas  pengetahuan  dan

ketrampilan yang telah dimilikinya
dalam kegiatan belajar sebelumnya.
Si.swa-siswa seperti ini sering
muncul dalam kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan
sistem pelajaran yang terencana
secara baik. Dilihat dari segi prestasi
atau prestasi siswa yang amat cepat
belajar tidak tergolong sebagai
menghadapi masalah belajar.
Ma.salah yang akan muncul terletak
pada kemungkinan dampak yang
timbul sebagai akibat dari kecepatan
belajar yang tinggi. Dampak positif,
apabila siswa mertasa dirinya
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diperhatikan dan diha.rgai atas
keberhasilan dan kemarnpuannya
dalam belajar. Dampak negativ,
apabila siswa nmerasa kmrang
diperhatikan dan kurang dihargai.
Mereka menjadi patah hati, tidak
bersemangat, jera dan sebagainya.
Dalam hubungan dengan kondisi ini,
mereka mungkin akan menjadi siswa

yang nmengganggu atau salah
tingkah.

3. Pengajaran Perbaikan
berikan kepada seseorang atau

kelompok siswa yang menghadapi
masalah belajar dengan maksud
untuk  memperbaiki  kesalahan-
kesalahan dalam proses clan hasil
belajar mereka. Dalam hal ini bentuk
kesalahan yang paling pokok berupa
kesalahpengertian, dan tidak
menguasai konsep-konsep dasar.
Apabila kesalahan-kesalahan itu
diperbaiki, maka siswa mempunyai
kesempatan untuk mencapai hasil
belajar yang optimal. Dibandingkan
dengan pengajaran biasa, pengajaran
perbaikan sifatnya lebih khusus,

karena bahan, metode dan
pelaksanaannya disesuaikan dengan
jenis, sifat dan latar belakang

masalah yang dihadapi siswa.

4. Peningkatan motivasi belajar siswa

3.
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